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ABSTRAK

PENGARU VAKSINAS) LARVA 1y GA HI\I‘?H()NC?‘!US CONTORTUS YANG
DITRADIASG) DENGAN  STINAR GAMMA KOBAL'T-60 PADA KKLINCT Suatu
Penelitinn Lelnh o Inkukan untok mempelaineg elek iradiagi sinar

Gamma kobin |1, 6O dengtan dosig 00 Gy Lerhadap [arva Lipa ( (i3 )
. conboring vangs Loerlnh dikoilnpnge selubungonys dan diinokn Inai
pada kel inei Sciumiah 24 okno rkelinei o thagt i menjgadi 3 ke lompok
yang musing - myes it Lerdyriy dari g ckor. Ke| ompok VI adaiah

kalompaok b e vangt dibori vakain berupa 5000 larva iradiagi
dan 3 Ay komuad inn diLantang dempan S000 Inrva infeklir

normn | . Kelompok vy iberi  dua  kal 1, dengan selang waktu 3
; MIngEn, vhksin DGO Iapya iradingi dan ditantang seperky dialas.
F Kelompok K 5da Fnh kelompok kon Lrol yvang hanys ditan Lang seport,i
dintag. Husil  ponelit VA N menunijukkan bahwa kelompaok Viang!
mendapalkan  vakgin o kali  mempunyai angka mortalitas vang
Lerendah ( 8.5 » Y dibanding dengtan kelompok kontrol dan kelompok
: VI vyaitu magi ngtt s masing 51 % dan 17 %.  Keg Llompok kontrol
; Cmempunysioni ini PCv, Hb, Jumlah ors Lrosit dan 1 ekosit, yvang rendah
dibanding ke ompok  vang mendapat  lapva radiasi, sedangtlkan
pertambahann  hernt badan  antaprn kel s kelompok ke 1ne Lidak
berbeda nyntay ey Ini  membori indikasi  bahus larva  yvang
moendapnl, yradiag) MOeMpPUnY N | Penmarah yang nyala ( PP« (ol

Lerhadap respon kekeba lan pada kelinei .

ABSTRACT

EFFECT  Or HAEMONCHD G CONTORTUS  LARVAR THREL VACCINATION
FRRADIATED BY GAMMA  COBALY - 60 IN  RABBITS. An  experiment  of
Ilut:mollﬁ;!.n.lu,conl.m'l.n:; VACCINeS wag carried oul to mmvestigate Lhe
efffect of' dirradin tionid&in | the Lhird stage ( L3%) larva ol
oxsheathed |, conLkortus  larvae. The L3 of H.._ _contortus was

T

irradiated with 60 - Qo Gamma raye gt a dose rate of 500 Gy  land
WHE  mnnoculalod inko rabbitg. Twenty four rabbits were divided
into 3 groups off 4. Group: VI, was  orally dosed wi th  Hooo

exshealthed and irradiated 1,3 Iarvae of H_,,__c_pntort,uﬁ.
L was Lhen challonged 3 weeks' later witkh 5000 normal infective
larvae of H. contortus. Group V2, wasg dosed twice wilth H000 L3 of
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H.  contoriys At interval of 3 weeks periods. It was also
challenped with norms | infecliyve larvae of H. contortus ga
deseri bed ahove . Group K, wag aloownd | be Bnvacoinated as a

conbrol roup aned Was also challenped ‘as the oLher Eroup. The
resull. showed Lhat Hroop v appeared o have the lowest: mortality
rale ( 8,5 ¥ ) compared Eo control ffroup and Hroup VI ( i % and
17r % respeclively ) The valnes ol PRy . Hl)—t:oncenl.ru{'.inu.
erybhrocyleg and lencoeyl oo count, weore low in group K., comparer
Lo {he Lreat.od froups. The body weight gain was not different
HMONA Lhooe Broups. 1L je indicnlod Lhat jrrad Lated larvae of H

contortus  wae ::i;!lsi!'i(:ml!.lv ui'l'(:(:l.'ing the immune response of
rabbits.

PENDAHULUAN

Dewasn (RER) Pemerintah sedangs merencanakan studi lengkap
merngens i pengoembangran e ibhisn e Pelernakan domba , Studi tersebut
akan Bempe §ajype; polensi s;umlmrriaya, keml.mgkinan Pengembangan
:ufr,l.bj:-:ni:':, Skala usnha dan pendals - Hgendalag maka rantainya .
Selain ity APy nlkoar ditelit; bengdembangan paket l;eknoln{{‘j majn
untuk pPelernakan dombyiy

Usiaha lain untk memenoly i ke:butahan Proftein hewani | Lelah
divusahakan mendalangkan bibil, bibit ungunl  dari Lernak sapi .,
kerbhan dombn MANPUN Hynm Solnin bibit ungteg Lidak dj Inpakan
Pl mansalal Pencepahann Penpavasan dan pembrantasan penyakial
Lernak . Penyakit P gt merupakan salah  saty penyakit, vant
mempinya j peranan penl ings dalam merimba L kan dangiuan I.(rrhudup
kesehabang i.nrnnk domba bahkan menfglakibatkan banyak kemat jan .
Paragir CRCIngt  pads domby: VALITL lokaligng inya dalam saluran
Pencernaan dombs, Yt palings bhanvak merugikan adalah cacing |,
conloriug yang Lerdapai, pacdn abomasum . Pemlj_arunnya melalui
telur yang  dikelunrkap bersama tinja induk Semang. Proses
Penularan  ini akibat sishim Penpggembalaan domba yang umumnysn
dilepas di Llapangay

\ Kerngian yami paling banyak ciil:imhulkan oleh parasit, cacing
H. contortus adalah karena menghisap  zat makanan induk semang,
mervusak daringan Lubulb atauy miukogy Salurap Pencernaan, menghisap
cAairan Lubuh dan darah, h;mhnn'm(-m!(:hmrkun racun yang dapat,

Bendakibalkan il k Semangs menderily unaemia dap lemah, sehingpga



mudah  terkens infekessi penvakit. Jajin. Untuk menanggnlang i
pPenyakil ini Leloh disgunakan M am macam obat: cacing, tetapi

hasi Inya K rangs mennashkan dan benyy malia ) .

Penyakit cacing jenis  ini belum banyak diteliti khususnya
dalam pembunilan vakeain Beborapy penel il Lerdaho ln Lelah mencobs
meradingi beboerapg denis p:z‘rn:;il. dengan menggunakan sumber
iradingi anbara luain Sinar Gamma kobaly - 60. URQUHAR dkk. (1)
Lelah banyak menel gl LenLang respon  kekebalan pada ternak
selelah  d; tokulagi dengan beboeraps Jjenis parasit yang telah
diiradingi dengan sinap X maupun sSinar gamma kobalt - B0. TONAMEX
€2) | kelah mencobs  iradiagi SINar gamma kobalt -0 dosis iradiasi

30 Gy untnk melbacercarig dari I hepatica. B[‘_I‘AKARAHTRE

(3) Lelah me I akukan penelilian dengran mengrunakan iradiagi sinar

gamma dos 15 200 - 800 Gy dan sinar X darj 20 - BO Kr.

'l‘:znﬁisui'ixw:a intekeai caeing ilni kebanvakan disebabkan oleh
Suabu kebinanan pPelernak rakyal. mengemba lakan Lernaknya
i lapangan Pada gsant, ) Zomingiy musim hajan, gedala klinie

dapal dilihnl bils Jumibah Lesdgp dolam Linjn lebih dari 2000 . Dal g

vang sadsy menuninkkan bahwa kasyg Penyakit ini dapaft; mencapai 80 %

dari | populasi hernak  di o cnrion Bogor, menurnl BERTAJAYA
dkk.(4). Kesgnnaga penvakil ini dngtn dapat. d; lihat, akbivitae
selbiap ekorp cacing yvanp dapat menpthisap daranh : 'U,(M 9 ml per ckolr
per hari mennrn L KUSUMAMI HARD.IA (HY . Dalam Proses pembuntag

vaksin dengan iradineg 1 boerene g Lingrg yang  dikenal dengan

Pradingi pengtion kg renn  dapal. mon imbu lkann onisngi pada mater;

yamgr dilalu inva. lradingi pPengtion adalah pancaran partike] suby
al.om alan nelqmlmrm olok Lromagnet ik berupa SINar gamma bhila
berinters ke dengman bonda s dapal. men imbulkan ok istasi, ion lanei
dan ellek bj ologi. Klek biolopgi adan Fah bila sini.é!m DNA didalam
sel h idup Lerhamba » YANE menvebabkan Proses pembelaan sel atan

kebidupan norman Loerganggyy, i ok biologri ini yang  dimanlaatkan

febagai bahan pPembunban vaksin irndingi.

HATERL DAN HETODY

Rancangan bercobaan vangs digunnkan dalam Ppenelitian inj



b

e L

T —

e —

T T

WU LEORD dkk . (8) Digunakan 4 nlangan dan

Rancangan Acak Lengkap SNEDECOR dkk (B) 3 FEDERER (7)) dan

3 perlakuan vailn
fcrml.rni( K B vaksinngi | Wl ¢ v Y dun vaksinagi Handa ( vy
). Perlakuan Pada kelineij adalah sebagry i berikut, -
K - KonbLrol jnroek il o diberi Lantanpay SU00 L3 infek B
Vi Diinokulagi D000 L3 ipad Lo kemud ian ditantang b000 1,3

infekiir.

V2 & Diinokulagi Houoo 1,3 tradingi koemudian divaksinagi ulang
dan  diber; Lanbtangian HS0D0 L3 infekhif.

Parameterp vang  diamal i o perubahan PCV, Pertambahaan
bobaot badan Persenbage knm:sl;i.ml, b, lekosit dan eritrosit.
Penelitian Il Inksanakan 13 PAYR-BATAN hclmr;jﬂsnma dengan
Fakultas Pelernakan Miversitag Andalas dan Balitver Bogor. Hewan

vang digunakan da lam penelitian ins inlah kelinei loka) sebanyak

21 ‘ekor yang. dilempal.kan Pada kandang kawal, Kelinej diamat i

kesohn Lannys sebelom Sigtunankan o lam pPenelitian. Dalum

poeme ] iharang diperhal ikan keberaihan kandang pemberian minuman,

vitamin dan Pakan . Pykan diberikan dalam bentuk Sayur - sauran |

Sepert | kol , kangkiungy dan worle) vang sebelum diberikan hewan
dicuci Lterlohih dahn 1y donggan kalium Permangkanat. P pPoersen .

Didalam peme | iharaan ini Lerlihat, kand i hewan cnkup  bhaik dan

Lingkat palatbabil Lhasnyn cunkup baik.

Larvy tiga (L3 sehelum i radiagsi dicuci terlebih dahuln

dengan nengrunakan bahan kimia N2 cair dan Oz padat; dengan

perbandingan 60 H40 ¢ 3 a g ), hal ini sesual dengan metode

modilikagi dari SLOCOMBE dkk.(9) Dengian teknik ini diharapkan

sekitar 85 % larva Lerke lupas e_mfuhun;{nyu. Pelaksannan pPencuacian
dikerjakan d3i Balilver Bogtor, 1.3 vamt terkelupas o ibawa ke PATR-

BATAN  untuk diiradinai dengian sumbop iradiasi sinar gamma

kobalt - 60 dapi iradiat.or Lrpasens dengan menggunakan dosis
bradiagi HOU Gy, dan In gy dosis 2000 Gy/iam.

Pemoriksunn Bl Packed Cel Volume ¢ 2Oy nilai rata - rata

naik atag ubrunnya pPey dari perlakoan vaksinasi dan kontrol dalam

Suluan pergen . Pnnimh::mf,:m bobol. badar digunakan alat Limbangan
khusus untuk Lernak kecijl v unbulk mendapatkan angka rata - rata
‘|
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perLambahang bobot; hadany dari hagi Limbangan hidup . Tingkat

kematdng dengiag g menythi Ly hmwnlmyu keline; yamgt  mal

- - - ] - -
sSelams pPenclitian Pome rikaann Hrzm()ﬂl‘uhlnn, digunkan alad,

f_l'(:mm:yanr-:l.nr Yang Lelap diisi 1oy 01 N sampai  pgarig Lerbawah

pipol, Suampai garig 20 mi dijaprn
supaya Lidak ada nnlnml_unu! udnry dalam

Darah dg lam botol q; 15ap dengag

Pipel . Denpgan Pengenceran

agquades SAMPOY yarns 50509 Shandg e s:calau,‘iul:nya baca Lingg i

Farubtan pada skaly, angtkan Yang diperalep mernpakan angka  kadar

Bemoglobine dalaum Saluan pgrap o Pemeriksaan ]rzkosit, dilakukan

dengan pipel, fekogit denpan butir putlih didalam bola, dan Baris

batang 11 dintas boln . darah d; 1500 Lepat diatag Baris balas u,5

Dibawah mn tkrosikope 560 sel ditiup dalam keempat kotak besar

disndnt o Perhi Langrag Sebagai bop; ST

banynk sel yang dihir.lmnx?,ﬂ(ymrmrmunr-mt)xl(l(dulnm 0,01 mi)y

A« mmlah mlti)

Alan Gumial Tekoagit per omd dumilah seluruh sel dalam keempat

kotak x H,

Pemor i ksaan er; Lrosit sampel dapeapy dengran anliquagnlan dikocok
SITRET dengan Carn . momho gk balikkan Labungs hemos i Lometor, |

pPerhitangan adalal Jumilah Imuyulmyn sel x 10 g daltam 0,0 ) x5 ¢

145wl ) x (200 ( bPensiencoran Ls8ng. Jdumlah eritrosit per mj
abau jumlap dn )am kol imn kotak x Ly nan

Jumlah eriltrogit per
ml .

HASTI, DAN Pl'.‘HBAlIAS/\H
Ke _i el  mulng dimat i 000 pn mtensif setelah o iberikan

Perlakuan vaksinnegi larvsy inloelktjp ( i3 ) dari cacing .

conlborlyg Vi Lelah Lerkelupne :-;nlnlmmfnyn dan telah diiradingij

HUy Gy, kewmed ian ditan Lanp dengian |

ol keligsn Perlakuan yang

Lairysn infektir normal . Hapg

e

rengamaban gy Iad rats rala poy

of ity pe setinn Mgy isen Lantangnag toebarg g berikgt 2R e 27,50

e, B S e e —
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4Rl U B JL.87 ¥ dan V2. = ILI37 Haed | dapat dilihat Ppada Tahe]
] dan Gamba Ii: Ternyaly Lerlihat bahwn kemampuan kelinei yang
terinfeksi p conlortng ¢ 1,3 Y ounibuk neresopsi Fe dalam serum

normal , sehingmn Leriadi pPenurannn drastis dari hematokrit ini
diakibatkan belum sempat. ] mobilisngi Sialim hemapoit ik secara
sempurna untbuk mengthasilkan sel darah merah  dalam Jumlah cukup
tn Lk kebutohang nedo ke Semangt . DARG (10 mrmi:n;iukkun Hedala
ini sangal nyaty Leriandi padsa kontraol dimana Lerjadi Peuunrunan
ht:nmil.t_)kri_!. VT drasl g akibat infeksi Vang masih Banas,
sedangkan pada VI gy, V2 yang  Lelah mendapatkan inokulasi 134
Viad bae i Penurunnn hema Lok e Loberiadi pada mingmyg dan ke 2 dan
Seboerngnyn mendoligl normal, yi moendapat respon hematokrit yvangy
Lert ingg Jadi Lingkat kerusakan eribrosit adalah yang Lerendah.
Berart i Leadiaegi dnga dapat mempengarghi pPerkemban biakan dari
i sehingsg dapai menambal IMun i by vamy  lebih Liangysi padsa
kelineij seloelnh mendapg | Lantangan Kelompok kelinei yang Lidak

diberikan vaksin pads Mingsy ke | dan ke 2 terlihat ada Penurunan

nilang POV Bamp i i e o Lelapi midas i mingpg ke 3 naik Samp i
MIngmy ke 3 mencapa ] Ak b Kelompok kelinei vang mendapat,

vnic:—:in ] kalil¢ vi b] MOempinys | respon bajk L(ar.hudap vaksin yangt
Ledah (fiil’:!!fi'-".?i, PCV Lorgg ik Sampni minggn ke 5 pascs
Lan Larngran dapat Rencapai 93.490 % Kelompok kelinei Yamg  mendapat,
vinksin | 2 kali ¢ ¥Z ) dugs memperal e} FesSpon yang baik terhadap
vaksin v Lelah rirhr:riknn, Lernyala ni Ini pPCV naik mulaj mingrg
ke 1., ke 2 dan ke 4 Sampy MOeneapg | S AL o kemudian turaun pada
Wity ke 4 Sampni 36,45 ¥ dan mingtmg ko o naik lagri mencapai 37,4
y AR ‘uda kont paol kemal ian banyak Lorindig pada Mingisy L dan
Pasca Lanlangan dising Lerlihag diin adanya Penurunan nijlaj POV
kemud ian pada mAingtsn ke 3 Samp ke N nilai pey naik Loyt
mencapai 28,5 9 Dari pPerlakuan vy dan oy Lerlihnt .E-H),‘iﬂk mArygrgry
ks 2] SHMP Mttty ko opugen Lantangan Lerng nark  suampn
mencapai| 33,490 % dan H7.5 %0 pudal Periakaan iradiaesi dibandingkan
densian kont.ro) Penrarahnye SO0l pvnlg ( B « 0,01 Ve s antar
peelakuan NETET Sunftal nva s Mitag rata - ralan perubsahann

komg ot it bhobat, Byasedan ke line; Yo daakay Liap WD Nigtgryy Saal pases

b~

i e » TN T ettt ——



Lanbangan padsn konlbrol ¢ 44 RS B i | (57 g ) dan V4 (B0 i o
haoresi | ini  dapnt dilihat pada Babel | Gambar 2 Dari pambar
Lergebnd, Lerlihal baliwa padsy konlrol adn pPerubahaan bobol. hadan
pada mingpu ke | C HE Y ke ( Y g Y. ke 9 ( H4q 2 ). Mingiu ke
4 dan ke b pda kenanikan hobot, badan Vi,  sama yaitay He it

Kenaikan bohot, badan  pada poerlakunng Vi Lidak nenyolok berkisar:
anlara b7 g pada mingpn ke 3 dan 4 busca Lantangan dan Lerbinggsi
padn mingpn ke T SR M n perlakuan V2 perbambahnnn bobhot,
e Lert ingg dicapai pada mingtg ke | dan ke 4 Pasca Lanlanggan
C6Lg > |[dan mirigtgry ke B dekdad s Penvurunan (60 )Y Dari kel ina
kelompok Leraechnl, Lidak ada perbedann yang nyata ha) ini dupalt,
sesunil denpan pendap:al dapi DARGT 18 (10)  babhwa - inLuke * pakan
dari kol iy ko lompok Loersobgt, Lidak Lerdapat. perbedann varngs
nyata. Hasil rals rala persenlage kematinn dari keompok konlrol
Gyl [y Y N S Vi ¢ 8.5y ), doengan hagi i jolng
nngtka kemal inn pada  kontrol ady kenaikan pada minggn ke ke :I
pasen Loanllanpgan (4 % By g ke 2 Luran menijadi Hyy % selanyn
adn penurunan pPadn mingyin ke 9 dan ke 4 menjadi S0 % dan My
ke hanva 48 AR T e dapnl «idshat pada Tabel | dan Gambap-
d Paddn periakan VI kemal jan Lerendah [SRINETSFS !.nni.um[:m Lerjad)
pada mingpg ke | LG 5 TR D RET Sl S Ity ke s ke 4 dan ke b Pada
perlakaan v koemal iag Levingyri dicapai pada mingytn ke 2 { lDEs e
) unbuk selaniubnys pada Mgy o 3, 4 dan & mengalami pPenuranan
berkisar v £ 7 l\".un:;mll.rn::t hares i |f rala rala Hb un bk
konlrol K ¢ GLYY oy %y, VI ( 10,66 myr ¥ ) dan V2 ( 13,40 ng Y )
hasil dapat, dilihal padas Tabe| dan Gambar 3. Pada kontrol
'!.nrlihul. barhwn WAy ko mengta lam) Penurunan konsentragi Hb
mengjadi 6,70 mit % onnik Lagti sampa i mingpn ke 4 mencapal  nilai
Lerlingg: .80 oy % Konsenlragi Hh pada poriakuan vy Lerendnh
pada mingg ke I pauoen Lantangan ¢ 6,80 mg % b kemudian naik
Lirrng BAmMpa ) mencapn Puncaknya padn mingpu ke 4 ( 12,0606 my XD
dan mingpa ke 1 Lurun Japj Cori3h 85 ). Pada perlakoan v Lidak
t.s:rda.put‘.' Renurunan e ink Mingtsy ko 2 Sampai mingmy ke 5 pasen
I,;J,rli;:}li,{.f:irx, puneak f;(,\'rl.imm} dicapai pada mingrn ke 3 4 15,5 mg %

) dan minggsan ke oo mOeneapn | { 14,90 pg ¥ ). Kisaran nilai Hb




T

seliap Mingnnyy magikh Lermagyk dalam kisaran norman ] mennrn ).

HI'.'RII\.H\YA {4 % anlapry 8.70 13, 90 mr % Jumah raly

rala nily; lekosig, P Vaks innegi dnn l:unl;ummn ada lal Sehagr
berikal g 3,46 x o0 /my | Vil =i los x 1000/m1, Vi 2 Boagile
I(H,llt/ml, thapra |, Ay, Jrived sy Tabel | Gambys 3, Pada kontroi

dumlah lekosit pPada mitngtmng | DNLen !;nnl‘.angan > mempunyy i nilai

yamt Lerondal C13,38 0y HHH]/mI, dan 5ilai f.!ert::inggi dicapaij pad

minggn 4 3,60 x OO0 /m g ). Untuk Perlakuan vy Jumlah lekosit
mitr dey i mingiggg | Sampay 5 Lerus mengialami k.enaikkun dan nj Iai
Lery inggio di Capai pmada p g ke aid LAl x 1000/m] ). Pada

bPerlakuan vy bahw:) iy i.(:r!.inmf,i dicapai Pada minggmy ke 3 (

5,63 ¢ L0010 /i ). padan Mming g ke 1 dan ke H oada Pemirunan vaitu(

S e Lo e D.hG oy PO/ py ) l’nn;{uruh irodingi tl.ilmnd'i.m.!kﬂn denpan

kont.rol adalah sanfal. nyaty { P e 0,01 ¥, Jugty uji Perbedang

aniag Perlakinn SUngual. nyatls ~dumiah raitn rala epj Lrossit Padn K

2,7 % INRITR G0 /g Y, VI : A,24 Hl”[}.ll[][}(_]/ml dan vy - 3,64 x

IRTIT| DO0/my | hiares i SEITEPIN Ay Pads Tahbe I Gamby p 6. 'I'nr'lilmi‘.

Jrived s kont ro| piadn mingg UTERE A P Pennrunnn 2,54 x HNNJA[HHJ/mi

) Lebapi Selunjulyys, WenSTy fam kenaikan dan nNilai l.erl.in;{;{‘i,

Mingty ke Lurun ( 2,84 X
Lty 00G/mi1 Pos Lakiian V1 pady MANgt ke 3

% HHN.].(J(HJ/ml yidan niini Lerting;

dicapani bada ko g € 2. 44 ol

ada Penuruanan ¢ 3,04

dicapai pada mingmg ke 9

S04 % tagn T /) ). Pada y2 IS BT Penurunan nilaj dicapaij pPady

Mingpu ko I pusesn Lanblangran kemud ian naik Lerus dan !;t)r‘l;i.u;?;;!,'i
dicapyj P UNBIVEITEY ke n i 3.66 5 l(l(](].()ll()/nljl Yo hasgil in

men jukkan hnrhmlu:m Yang sangry|, ny:ala anlary perlakuap iradiagi

dih;mr!in;i,lnm dengsag kontraog (. B« g Y dan i mibtar Perlakuan

NNE Sangal. nyaly Hnlminl.im;i,:: Lerdapn sSunlby adaplagsi anltaras
Cueing dan indnk Semi g sehinggs, dumlah eritrosit ‘dan Tekosi

Sangtal o Ipengs ruhi oloh Fakiop Perangsans PAarasil, ope Lyt

I.r:rs:r_:hul.. i;r:rhmi:m Tiedn k semanginygy Bily pPenvakit berdiam Lerialyg

lLamsy dalam Lubuh hewan | Hoel Sel mieloig akan kehilmlgun dayy

pr‘nduksjnya, Seliinggg Limbiy kedaag ImHm:-:'if;(m'i:; bernbah menjadi
leukopen ia akan menimbn i kg pPenvalkil kronig dan beray . JARRET

k. () menyalakan bahwa PGSO lmknhulan lebih  ha 1k

ten R e s T TR



c[ifl:;p;xi,l;l:m el sy perlakuan vakeinngi vl lml'u:::;lmn lehogi,
lobil CIIRe (dari pads ko ey

dum b ral.n raba ngy o e rhrogil tdar,y Neviakonn vaksinneg,
dan konbLrol PDase LanbLangag adalah Sebagrn g berikol B A S GRS Y X
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